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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah ,9WT atas terbitnya Prosiding
Semiioka Penelitian Dosen STifiPADA. Prosiding ini terbit sebagai output kegiatan
para dosen di lingkungan STIHPADA. Peningkatan kualitas Dosen mutlak dilakukan
untuk kemaiuan institusi pendidikan. Perguruan Tinggi hadir di tengah masyarakat
untuk melahirkan sumber daya manusia yang handal untuk masa depan.

Salah satu tugas Tridharma Perguruan Tinggi yang harus dijalankan dibidang
Penelitian. Tolok ukur peningkatan kualitas SDM Dosen melalui kinerja penelitian.
Untuk itu dilakukan kegiatan Semiloka Penelitian Dosen STIHPADA ini. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas mutu penelitian dosen dan hasil penelitian
tersebut harus dipublikasikan agar bisa disebarkan ilmu pengetahuan kepada
masyarakat. Masyarakat tentunya berharap kepada perguruan tinggi agar terus
menebarkan iimu pengetahuan agar dapat meningkatkan kualitas taraf hidup
masyarakat. Memasuki era revolusi industri 4.0 maka dituntut kreativitas serta kerja
cerdas dan kerja keras untuk rnengangkat derajat negara Indonesia lebih tinggr. Salah
satunya melalui unsur penelitian.

Ucapan terima kasih dan penghargaan setinggr-tingginya kami sampaikan kepada
para Dosen STIHPADA yang sudah bekerja keras sehingga melahirkan hasil penelitian
dan diseminarkan dilingkungan STIHPADA. Semoga hasil penelitian ini bermanfaat
bagi barrgsa dan negara serta meirjadi amai jariyah para Dosen STIHPADA. Maju terus
dan |ayalah STIHPADA.

Palembang 1-s April 20Lg
Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Sumpah Pemuda
Ketua,

Dr. H!. la,uharia-h, S.H., M.M., M.H.
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PENERAPAN SATIKSI PIDANA PENCTIRIAN
DI KOTA PALEMBANG
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DAN KEKERASAN

Oleh:

Hj. Eveline X'ifiana, S.II., M.Hum,r
lVarmiyana, S.f[., M.If.2

Absfrak
Faktor penyebabtindak pidana pencurian dengan kekerasan di Kota palembang adalah: Faktor psikologi, faktor aga,,L fak:tor lingkungai, faktor urbanisasi.
Penerapan sanksi pidana tgrhadap p_elaku tinaar< pidana pencurian delgan kekerasan diKota Palembang adalah sesuai dengan Pasal 365 KtitIAp, yaitu : Diancam pidana penjarapaling lama sembilan tahun, diancam pidana penjara n*i"* lama dua belas taturn, diancamq9* penjara paling lama lima betas tah-un,"jik; rnengakibatkan kematian, cliancampidana mati atau pidana peqiara seumrir hdlq, ltau paling lama dua puluh tahun, jikamengakibatkan luka berat atau kematian yang airar<*an oleh-dua orang aL, ieulr.

Kata Kunci :Tindak pidana pencurian, penanggulangan Kejahatan, Kekerasan

Abstract
The Factors causing crime of thefi with violence in the city of patembong are:Psychological factors, religious factors, enyironmental foctors, urbsnization factors.The application of criminal sonction_c against t"h, prrprtrrtor_r of criminal acts oftluft with violence in the city of Palembang"is in ir"ordinrc with )rticle 365 of theCriminal Procedure code, n *ily, Threatei'ed * i*pritonment for a maximum of nine

)reors, threatened with imprisoirment .frr o mmimutr af twelve y"oo, thriatened w*ith ammimum of fiJteen years imprisonment, if resulting diath, threatened with death or lifeimptisonment, or at most twenty yeors, if it resulti in serious injury or death by two ornnre people.

Keywords: Crime ofTheft, Crime Manage:ment, violence

A. LatarBelakang

Kejahatan yang semakin meningkat dan sering terjadi dalam masyarakat merupakan
permasalah 4n yang perlu diperhatikan, sehingga mengundang pemerintah (negara) sebagai
pelayan, pelindung masyarakat untuk menanggulangi meluasnya dan bertambahnya
kejahatan yang melanggar nilai-nilai maupun oofina-nc)rrn a yaug hidup dan berlaku di
dalam siratu masyamkat sehingga kejahatan tersebut oleh negara dijadikan sebagai
perbuakn pidana untuk ditindak.3 "Huk'.rm pidana merupakan sarana yang penting dalam

1 Penulis adalah Dosen Tetap STIHpADA. Dengan NIDN. 02r704s5a12 Penulis adatabDosen r"t"p siimAD;; D;;g"n NrDN. 020509730r3 Moeljatno, 2003, Asas-asas Hukum pidana,Rineka Cipta, Jakarta, , hlm. 6.
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- -:sr-llangan kejahatan atau mturgkin seba.gai obat tlalam memberantas kejahatan yang

:-;:;hk&fl dan merugikan masyarakat pada umumnya dan korban pada khususnya.

--- -gulangan kejahatan tersebut dapat dilaku-kan secara preventif (pencegahan) dan

,' (penindakan)". Bentuk penanggulangan tersebut dengan diterapkannya sanksi

- --: pelaku tindak pidana, Posisi sanksi pidana juga berkeduduka:r sebagai ultimum

- -,m dalantr pengertian apabila upaya-upaya atau usaha-usaha lain gagal dalam

-irh suatu perbuatan yang tidak dikehendaki. Llpaya-upaya lain yang dimaksud
*-- --,a-1 ini, bisa dengan menggunakan sanksi perdat4 sanksi adrninistratif atau balrkan

-rsial' Apabila semua sanksi-sanksi ini tidak mempan, maka alternatif terakhir

-lengan menggunakan sanksi pidan4 yaitu dengan melakukan kriminalisasi
. - .- perbuatan tersebut.

. -"-um pidana adalah bagian dari keseluruhan hukum yang berlaku disuatu negara,

- "rsadakan da-sar-da-sar alanr ahrran-a-turan nnhtk :

" I'fenenflrlian perbuatan-perbuatan mana yang tidak boleh dilakukan, yang dilarang,
-3nsa,n disertai ancaman a.tar-t 5snlq5i bempa pidana tertenhr bagi barang siapa_

:- elanggar larangan tersebut;

.1:nentukan kapan dan dalam hal-hal apa kepa.da rnereka yang telah melangga-r

.--an-ean-larangan itu dapat dikenakan atau dijatuhi pidana sebagaimana yang telah

..rcam-lca-n;

l;nentukan dengan cara bagaimana pengenaan pidana itu dapat dilaksanalian

:.:ila ada orang yang disangka telah melanggar larangan tersebut.

3ra kita adalah negara berkembang yang sedang melaksanakan pembangunan di
ihg, de-ngan tujuan pokok untuk memberikan kemakmuran dan kesejahte.raan

" *- :athin bagi seluruh rakyat Indonesia. Hal ini dapat tercapai apabila masyarakat

.- liesadaran bemegara dan berusaha untuk me.vujudkan masyarak-at yang adil

--" -'*i dan sejefitera. Masyarakat dikatakan sejalttera apablla tingkat perekonornian
- ..atas dan kondisi keamanan yang harmonis. Hal tersebut dapat dicapai dengan

:l masyarakat berperilaku serasi dengan kepentingan yang berlaftu dalam
- ' - ..:,rs\:arakal yang diwujudkan dengan bertingkah laku sesuai clengan norrna yang

rI masyarakat.

imrm belakangan ini dengan te{aelinya krisis monetcr yang berpenga.n:h besar

p masy-arakat sehingga masyaraliat Indonesia mengalami krisis moral. Hal tersebut

fiIiht dari semaki, meningkatnya kejahatan elan memngkalnya pengaxggura,n.
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--gan meningkatnya penganggurax sangat berpengamh besar terhaclap tingka-t
:'"''ahtaraan masyarakat. Masyarakat dengan tingkat kesejahteraan yang rendah

-:n-tng untuk tidak memperdulikan nofina dan kaidah hukum yang berlaku. Melihat
:-si ini untuk memenuhi kebutuhan ada kecenderungan menggunakan segala cara agar

"-"rhan tersebr:t dapat telpenuhi. Dari cara-cara yarrg digr,rpapun ada yang melanggar
.-- .-Jali melanggar norma hukum.

Salah satrr bentuk^ kejahatan yang sering te{acli di masyarakat adalah pencurian.
' -a rnelihat keadaan rnasyarakat sekarang ini sangat memungkinkan seseorang untuk
-.'- jalan pintas dengan mencuri. Dari media-media masa dan media elektronik
- 
--.'ukan bahwa seringnya terjadi kejahatan pencurian dengan berbagai jenisnya

'' ^elakangi karena kebutuhan hidup yang tidak tercukupi. Dengan berkembangnya
'"" :idana pencurian maka berkembang pula benhrk-bentuk lain dari pencurian. Salah
- 

' 1ang sering dilakirka-n aelalah tinelak piclana peneurian elengan kekera-sa.n.

''leningliatnya kejahatan di kota Palembang khususnya tindak pidana pencurian

' -'--=iakangi tindali pidana pencurian dengan kekerasan adalah dari faktor ekonomi,
- 

" 
a tlngka-t pendidr-kan, meningkatnya pengangguran, kurangnya. kesacla-ran hnlorm,

*: r-1"til1va ikatan keluarga dan sosial masyarakat.
- :la.k pidzura pencuria,n diai_rr dalam KLfHp br-rkl II clan )O(I pasal 362 sampai

" *- :'-ial 367. untuk Pasal 362 memberikan pengertian tentang pencurian, pasal 363

- '-: Idnta-ng jenis pencuria:r dan pencurian dengan pemberata:r, Pa-sal 364 mengattu

- . :encurian ringan, Pasal 365 mengatur tentang pencurian dengan kekerasan, pasal

:--lfr'ir tentang pencr:rian dalam keluarga. Pencuria:r dengan kekerasan merupakan

":'lrla pencurian yang sering terjadi, akan tetapi sar*si tindak pidana pencur.ian

' :r-rr2S8r1 
'Jengan pencunan biasa sangat berbeda, baik ditinjau ,lari huk^um pidana

: - -'dn dalam hukurn pidana positif.

'- istu dari ciri semua sistem hukum adalah bahwa pertanggung jawahan pribadi

- :erbuatan pidana yang telah dilaliukan selalu dikaitkan dengan keadaan-ke adaan
':-j nrentalnya. Keadaan-keadaan tertentu ini rlalam bentuk negatif dinrmqskan
:::=ai kondisi-kondisi memanfaatkan. Dapat dikemukalian bahwa kesalahan,

-=- iar.r'2fsn dan pirlana adalah nngkapan-rrngkapan yang terdengar clan

-.-,l.im pei-cakapan sehari-haii, dalam moral. agama ,Jan liukum. Tiga -tnsui.

siltll dengan ,vang lain, dan berakar dalan-r satrr keadaa{t yarLg sama. r'ait:,
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' :.-'i 3 pslslggaran terhadap safu sistem atnran-atr-uan. Bertanggung jawab atas sesuatu
:-l*dtall pidana berarti yang bersangkutan secara sah dapat dikenakan secara sah berarti

" ''" 1 )'-ang bersangkutan secara sah dapat dikenakan secara sah berarti bahwa unhrk
---:-\an itu berlaku Stas perbuatan pidana itu. Dengan singkat dapat dikatakan bahwa

-r-rLn ini dibenarkan oleh sistem hukrrm tersebut.

Dari beberapa unsur yang telah dijelaskan dalam uraian terdahulu terutama yang

'.lgtutan dengan pokok permasalahan yaitu Apakah faktol penyebab dan penerapan
* "- pidana pencurian dan kekerasan di Kota Palembang. Terhadap permasalahan

':-ut di ata-s penulis merasa tertarik untuk mengkajinya lebih jauh dan mendalam,
" -;ga permasalahan ini dapat terjawab dengan jelas dan terkunci dengan
- 'ngkannya dalam karya ilmiah yang berjudul sebagai berikp-t : ..pENERApAN

. \hSI PIDANA PENCURIAN DAN KEKERASAN DI KOTA PALENfBANG'.

:'trmasalahan

Dari uraian dan latar belakang yang penulis kemukakan diatas, maka dapat diambil
:-:t? permasalahan )/ang perlu dibahas antara lain :

3agaimanakah Penerapan sanksi pidana terhadap pelaku tindali pidana pencurian
r.ngan kekerasan di Kola palembang ?

- -rpakah Faktor penyebab tindak pidana pencurian dengan kekerasan di Kota
I rlemhano ?

\f etodologi

Sesuai dengan ruang lingkup dan tujuan penyusunan karyailmiah ini, merupakan
I ''n hukum normatif (legal Re,teatch) yarrg bersifat eksploratoris, sehingga tidak

* :'s-id untuk menguji hipotesa. Teknik pengumpulan data dititik beratkan pada

- .eneJitian kepustakaan (lihra.ry re.search). Adapun data lrangdibuluhkan di dalam

' '"=n 
ini adalah dengan cara menganalisis bahan-bahan hukum primer dan sekunder

': :i 3lr dengan perma-salahan pacla. saat melakukan riset sfucii keprrstakaa,n. Di dala.m
., - *:der ini terdapat beberapa bahan yaitu berupa:

- 'r-bahan hnkr-tm primer, yaitrr baha.n-bahan yang mcn gikal dan terdiri dar.i

--:,-:ji'dn perundang-undangan, undang-undang Dasar 1915, Kitab undang_undang
, ,.:.n Pida.na (KI_fHP).
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- Bahan-bahan hukum sektmcler, yaitu bahan-bahan yang memberikan pen-ielasan
mengenai bahan hukurn, seperti misalnya karya-karya ilmiah, rancangan undang-
.rndang hasil-hasil penelitian di kalangan hulanm.

Teknik pengolahan data dilakukan dengan cara menganalisis data tekstular (content
" ,-t-srs) untuk kemudian menarik suatu kesirnpuan dan kemudian diajukan saran-saran.

-, Pembahasan

Tindak pidana merupakan suatu pengertian dasar dalam hukum pidana. Mengenai
:ari pengertian tindak pidana tidak ada kesatuan pendapat diantara para sarjana.

l:=':irut Muladi, tindak pidana adalah suatu pengertian 1.uridis, lain halnya dengan
-:-::atnn jahat atau kejahatan yang bisa diartikan secara kriminologis.a }denwut Khazaw.i,
: -k pidana dapat dikatakan berupa istilah resmi dalam perundang-undangan negara
' - . ::sia.s

Dalam hampir seluruh pemndang-undangan di Indonesia menggunakan istitah
- ''< pidana untuk merumuskan suatu tindakan yang dapat dianeam dengan suatu pidana
:--riLl' Selanjutnya vos dalam Martiman, merumuskan bahwa suatu tindak pidana'.\'tor /bit) inl a<lalah kelaloran manusia yang elianeam pidana oleh peranrran
----Jang-undangan.6 Arti delict dalam Kamus Hukum, diartikan sebagai tindak pidana,
"- :tan yang elianeam dengan hukuman. Menurut T.amintang ela-lam Kitab l_Inclang-

' 
-:-:-g Hulium Pidanam(KUHP), tindak pidana dikenal ,Jengan istilah stroJbaarfeit.

Perkataa-n fe.ft itu sendiri dalam Baha-sa Belancla bera-rti sebagian dari kenya-taan,
;: ":-ikin straJbaar berarti dapat dihukum, hingga secara harfiah arti dari straJbaar.feit
: ' Jite4emahkan sebagai ba-gian dari suahr kenya,taan yang dapat dihr-rk4m. pengertian

''-- -ittt' feit dikatakan tidak tepat karena seperti yang kita ketahui bahwa yang dapat
.". ill adalah manusia sebagai pribadi rJan brlkan kenyata-an, perbuata-n, mallprm

1da dua aliran tin,Jak- pidana yang menganut paham ,\,4ng berbeda yang gcrlongan
; :rlonistis dan aliran dualistis.8 Kedua aliran ini menyebutkan pengertian tindak

' \iuiadi, 1998,Teori-teor! dy Kebiiakan pidana, Alumni, Bandung, hlm. 67.tlami Chazawi,2002' Pelaiaran Hukum Pidana,Bagian t, Raiauiall Grafindo, Jakarta, hlm. 55

-':IIil,l1fl:?'or"ro, 
isss, Memahomi Da,sar-,tasar iuku,, pictana'tndonesia 1. pradnya

r { F Lamintang, l)osor-Dasor llt*um Pidanct Indonesia"citra Aditya Bakti, Banclung, 1997. hlm
rr ':'ia Nawawi Arief' Bunga Rampai Kebiiakan Hlrhrm Pitfuina.citra Adit-va Bakti. Bancl,ne. 1996"
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: irdla brserta unsur-unstlrnya. Golongan monistis adalah golongan yang meogajarkan
-'..Eng penggabungan antara perbuatan pidana dan pertanggung jawaban pidana sebagai
rat adatrya pidana merupakan k-eselumhan dari sifa.t dan perbuatan. Golongan monistis

,=mberikan pengertian mengenai tindak pidana sebagai berikut :

D' Simon memberikan pengertian bahwa- pidana adalah perbuatan manusia yang

'iilakukan secara melawan hukum, dilakukan dengan kesalahan, diancam dengan
pidana dan oleh orang yang mampu bertanggung jawab.

- \'an Harnel rnendefinisikan bahwa tindak pidana adalah perbuatan manusia yang
lirumuskan dalam undang-undang, bersifat melawan hukum- dilakukan dengan
kesalahan dan patut dipidana.

I Bauman mendefinisikan hahwa tindak pidana adalah perbuatan yang mememrlu
rurnusan delik, bersifat melawan hukum dan dilakarlen dengan adanya unslu kesalahan
', ang clapat dikategorikan sebagai tinclak piclana.

- Kani mendefinisikan bahwa tindak pidana adalah delik itu mengandung perbuatan
'' ang mengandrtng perlawanan hak, dilaln-rkan elengan salah elosa, oleh orang yang
sempuma akal budinya dan kepada siapa perbuatan tersebut patut
: i pertanggungj aw. abkan.

Dewasa ini tindak pidana pencurian menunjukkan kecenderungan meningkat baik
':iitas mauprm kLralitasnya_, hal im te.ntr-mya- meresalrkan ma_syarakat dan menjacli salah

- - penyakit masyarakat yang harus ditindak secara seksama, Moeljatno, tindak pidana
'-.inan diatur dalam BAB XXII Br-rku II pasal 362 Kitab Llneiang-I_Indang llukum
:-:na (KUIIP) yang berbunyi barang siapa rnengambil suatu benda yang seluruhnya atau

: :Ji&11 milik crral]g lain, dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum diancam

--;r-r& penourian, dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun atau denda paling
- 
- . :k P.p.900,- (Sernbila"n ratus rupiah).e

Kitab undang-undang Hukum Pidana (KUHP) tidak memberikan pengertian dari
--'irian' hal ini dapat diketahui dalam BAR IX Ruku T KIIHP tentang arti beherapa

='1 )'ang clipakai dalam kitab undang-undang tersebut tidak dijelaskan. Dalam rumusan
' i62 KIIHP dapat diketahui hahwa tinrlak piclana pencurian ini nrerupakan tinelak

-:.'r y?fl8 diaiicam hukuman adalah suatu perbuatan yang dalam hal ini adalah
-ganrfiJ" barang orang lain' tetapi ticla,k setiap menga.mbil barang orang lain a-6a,lah

' ''riari' sebab ada.iuga mengambil barang orarlg lain dan kemudian diserahkan kepacla

Moeljatno, 2003, Kitab undang-undang Hukum pidana, Bumi Aksara , Jakarta,, hftn. r4g
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dilarang itu bu_kantah setiap mengambil

untuk dimiliki secara melawan hukum.

:Ektor Penyebab Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan di Kota palembang

Dewasa ini tindak pidana pencurian menunjukkan kecendemngan meningkat baik
'-'-iitas maupun kualitasny4 hal ini tentunya meresahkan masyarakat dan menjadi salah

' - penyakit masyarakat yang harus ditindak secara seksama. Pencurian diatur dalam Bab
I Buku II dan Pasal 362 KUFTP sampai clengan 367 KLIHP. Memrrut pasal 162 KtIHp,

' : iirian adalah :"Barangsiapa mengambil barang sesuatu, yang seluruhn ya atausebagian
- :.ivaan orang lain, dengan maksttd ttntr-rk memiliki secara melawan hr_rknm, elianeam

--':ra pencurian, dengan pidana penjara paling lama lima tahun atau pidana denda paling
' ..rk Sembilan ratus mpiah,,.

Jika diteliti rumusan tindak pidana pencurian tersebut perbuatan itu terdiri dari
-,-: i-LIDSiII l

- Barang siapa,

- Mengambil barang sesuatu,

- Barang kepunyaan orang lain,

- Dengan maksud'antuk dimiliki secara melarvan hukum.r0

\4enurut sejarah perkembangan ilmu hukum pidana banyak sarjana-sarjana ilmu
..,-Ir1 pidana mempllnyai pendapat_ yang berbeda-beda mengenai art_i mengambil.
:''.rrflrt Noyon Langemeyer, bahw-a pengambil anyurgdipcrlukan untuk pencurian adalah

-'-'ambilan yang eigenmachting, yaitu karena kehendak sendiri atau tanpapersetujuan

:: menguasai barang. Menurut Simons dan Pompe, ia menyatakan menyamakan arti
-sambil dengan istilah wegnehmen dalam KIIHP negara Jcrman yang herarti tidak

- ''':lukan tempat dimana barang berada, tetapi memegang saja belum cukup pelaku harus
- ,rik barang itrr kepaelan 1,-a. dan menempat-kan clalam pengrsaann,va.

Dalam teori tentang mengambil ada 3 (tiga)ienis bentuk mengambil :

:"''tntre.ksi; bahwa suatu perbr-ta.tan menga.mbil apabila seora.ng pelaku telah mengeser
:'enda yang dimaksud, dengan perbiiatan itu berafti pelaku telah mengambil;
!blasi; pelaku dika"ta.kan mengambil Lrara-ng sesr-tatr-r, apa_bila pelakr_r meskipun trelak

Ienyentuh atas benda yang dimaksud, tetapi benda telah diamanlian dari gangguan
ra,ng lain denga-n ha.rapa_n benda dapa.t- dimiliki;

"" Suharto. R.M, Hukum Pitlana Materiil, (Jnsur-unsur obyektif Sebagai Dasar Dalflvaqn, Sinar.,a. Jakarta. 1996. hlm. 38
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-.,reltensi, mengambil berarti pelaku membllat suatu benda d.alam kekuasaannya ya-ng

-,'. ata. 
1l

Dalam Kitab Llndang-Undang }Iukum Pidana 6LrHP) ada bermacam-macam

'. - .ri?fl dalam bentuk khusus antara lain adalah pencurian dengan kekerasan. Adapun

" - -r.,an dengan kekerasan ini diatu dalam pasal 36-5 KUHP, yang berbunyi sebagai

r*"-r-ri l

l,-=ncam dengan pidana penjara paling lama Sembilan tahun pencurian yang didahului,

--.ertai dengan kekerasan atau ancarnan kekerasan, terhadap orang dengan maksud

--;ak mempersiapkan atau mempermudah pencurian, atau dalam hal tertangkap tangan

---rali memungkinkan melarikan diri sendiri atau perserta lainnya, ata.u untuk tetap

- :lguasai barang dicuri.

- -,'.;ncam dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun:

.Tika perbuatan dilakrrkan pada waktrr malam dala,m sebuah nrmah atau pekarangan

teffutup yang ada rumahny4 di jalan umurn, atau dalam kereta api atau trem yang

seda-ng berjalan.

- Jika perbuatan dilahrkan oleh dua orzlng atau lebih dengan bersekutu.

" Jika masnk k-e tempat melalorkan kejahatan denga-n memsak a.tar-r memaqjat a-tar-r

dengan memakai anak kunci palsum perintah palsu atau pakaian jabatan palsu.

- Iika perbua-tan mengakibatka-n h-rka-lr-rka berat.

,"." perbuatan mengakibatkan kematian, maka diancam dengan pidana penjara paling

- :,a Lma belas tahun.

- -..ancam dengan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup atau selam waktu

- 
*infr-t paling lama dr;a pr;hilr tahun. Jika perbuatan mengakibatka:r luka berat atau

, :.latian dan dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu, disertai pula oleh

: :r :atu hal i'anq diteranr.:k^an dalam No.l dan 3."-' J'"A

Pasal 365 KUHP ini merupakan pencurian dengan keadaan yang rnemberatkan

-, lidahului, disertai dengan ancaman kekerasan dengan maksud untuk menyiapkan,

.e:mudah, melarikan diri atau tetap menguasai atas barang yang dicurinya yang

. -r--:o pada waktr dan dengafi cara tertentl yang dilakrrkan oleh dua orang atau lebih

- ,:ngakibatkan seperti yang diatur dalam Pasal 365 ayat (2) dan (3) KUIIP, dengan

" ,n pasal ini disebrrt "peneuria,n clenga.n kekerasa.n".

rid. hlrn. 39
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Adapun Faklor penyebab tinda-k pidana pencrrian clengan kekerasan clikota

-- ::-"rang, menurut Nuhardin, wakil Panitera pengadilan Negeri Klas 1 A. Palembang

-* - sebagai berikut :12

iaktor Psikologi

\'{engenai faktor psikologi merupakan salah satu faktor yang mendorong

: r=ng dikota pa.lembang mela-kukan tindat pidana pencurian dengan kekerasan hal

':rrt terungkap dari pernyataanMukti Bin Sulaiman salah seorang terdakwa kasus

- -:ian dengan kek^ersanyang dilakukan di dalah satr: swalayan kota

. ::cillgrrengemukkan sebagai berikut :

)irinya mencuri kerena dorongan hatinya dan itu hanya iseng saja karena pada
:ktu itu ia sebenarnya masih mempnnyai uang yang cukup untuk membayar barang
:ag di belinya. Akan tetapi karena di dalam dirinya ada dorongan yang kuat untuk
:.:nciri ia mewrijudkan keinginan tersebut dengan tidak *"*buy* dan
--:nr-embunyikan barang curian tersebut didalam pakaian, namun belum sempat keluari swalayan ia tertangkap tangan oleh Satpam (Keamanan Swalayanj dengan
-::akan refleksi seketika itu juga ia memukul Satpam tersebut hingga mengalami luka
:nbam di wajahnya.

Rerclasarkan pernyataan diatas, bahwa fak-tor psikologi <lapat clikatakan sebagai

- satu faklor seorang melkukan tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang antara

',sebabkan karena sifat barvaan dari keeil, sifat kejiwaan (kleptomania) serta aela-nya

- rendah diri yang kemudian dilampiaskan dalam bentuk tindkan pencurian untuk
-, 

a. skan sik-a.p kej iw a.an y ang menghe_nd a-kinya.

Faktor Agama

Lemahnya nilai-nilai keagamaan yang ada dalam diri seseorang dapat
-'::nsaruhi teqjadinya tindak pidana pencnrian clengan kekerasan di kr,ta palembang.
' linvan Alimudin, orang tua dari scorang rcmaja yang tcrlibat kasus pencurian yang

rr ,li polrest-a_kot-a. pa.lemba.ng mengemukkan :

:-rrangnya pembayaran terfiadap nilai- nilai agama pada diri remaja sekarang ini
--ensakibatkan tidak adanya kontrol pribadi dalam jiwa seorang remaja tersebut
,:hingga mudah di pengaruhi ajakan-ajakan yang tidak baik dari teman-temannya
':rerti sekarang ini melakukan pencurian yang dilakukan dengan kekerasan dan--i'sanya direncanakan lebih dahulu agar dapat melakukan kejahatan (Bencurian)
.:sebut dengan maksimal tanpa diketahui oleh orang lain. Selanjutnya dia,

--:nambahkan dengan rendahnya nilai keagamaan yang ad,a pad.a diri remaja ,ika.urg

Wawancara dengan Bapak Nuhardin Wakil Panitera Pengadilan Negeri Klas I A p2lsnlang, pada
4 April20l8
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diterima oleh remaja sekarang
diterima oleh remaja tersebut dan

Kemudian nlenanggapi hal yang sama mengenai faktor agama ini, Nuhardin
* - :anitera pengadilan Negeri Klas I A Palembang mengemukkan sebagai berikut :

::ndahnya nilai keagamaan pada diri remaja sekarang membuat mereka tidak
-.:npunyai prinsif hidup, sehingga mudah terpengaruh oleh lingkungan pergaulan
-g ada di sekitamya dan mengikuti ajakan sesama teman y*g *enyimpang dari- ' =la-noflna agama seperti mabuk- mabukan, berjudi, yang berujung pada perbuatan-:rinal seperti pemerkosaan, pencopetan, mencuri tratrtan- tiaai segan-segan

- --t-ukan penganiayaan atau kekerasan terhadap orang yang menghalang-halangi- :-11\'3 dan sebagainnva seteiah ditangkap atau tenangkap tangan baruiah -erryerii. .:gin bertobat:r1
Dari pendapat diatas, dapat di pahami bahwa kurangnya penghayatan terhadap

'- :-rlai keagaaman mengakibatkan mudahnya pengaruh jahat mempengaruhi jiwa
- - : seorang remaja yang masih labil dan dapat terjerumus kedalam peruatan melanggar

.- seperti halnya pencurian dengan kekerasan.

;;kror Lingkungan.

-ingkungan Keluarga.

--nglc-'-rngan keluarga yang burr-rk diyaktni sebagai salah satu faktor penyebab
-"- J nlelakukan tindak pidana pencurin dengan kekerasan.

''1:naggapi hal tersebut, Nuhardin Wakil Panitera Pengadilan Negeri Klas 1 A.
.--g lrengemukakan :

- .-''-rngan kelr-rarga merupakan yang pertama kali ditemui oleh seorang remaja,
.:-:a itu iika ia berada dalam lingkungan keluarga yang tidak baik keniungkinan
-,':: &nak tersebut menjadi tidak baik pula. Selanjutnya ditambahkan remaja yang
- '.:i:kafi pencurian umuinnya mendapat pendidikan moral Jang ktiiang baii

- - - -':Lrr1o$llyakasih sayang dari orang tua, hal tersebut di sebabkan-kurang ierse,dian,ra
-'" * orang tua untuk berkomunikasi dengan anak secara langsung kaena orang tua- -"- mencari naiit<ah cian sebagian iagi kecenderungan terpiriana remaja umumnya
--" :etah di rumah dan sering keluyuran hal tersebut terjadi karena kemiskinan: -:-r&- sehingga seorang remaja dalam memenuhi kebutuhan di luar rumah atau.':l lulo terjadi karena tidak ada rasa segan seorang remaja kepada keluarganya
- -'uk i:epada orang tuanya, dan bahkan ada juga dikarenakan memang keluarga

':"\ancara dengan Bapak H. Marwan Alimadin, Orang Tua dari remaja yang terlibat kasus: :'han 'Ji Polresta Kota Palembangl iiang sedang menjilani persi<langan di pengaililan Neger-i
: ;:rbang, pada tanggal l4 April 20 18.
':'irjicaiodcngai',Bapak).iuharclin'"Yakil i)aiiiiera I'engadilaii |.,ieg-.'v,las I A llaleiiibaiig, pa.ia1::i1 l0l8.
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.;*l men-rpakan keluarga yang sering melakukan rindakan kriminal (keluarga

- I-ingh_urganpergaulan

Lingkungan pergaulan yang buruk dapat menyebabkan seseorang meniru prilaku-
''.. buruk yang ada dalam lingkr:ngan tersebut, seorang remaja bergaul dengan

=r -DQ,fl pergaula, yang tidak baik biasanya disebabkan karena remaja tersebut tidak:'-nyai kegiatan positif yang rutin seperti ke sekolah (kuliah). Tersangka biasanya--' 'agi sekolah (kuliah) dan memilih teman pergaulan yang sama dengan diri,ya atau'-:rgguran' remaja putusa sekolah (kuliah) hiasanya dikarenakan ketidakmampuan
*-: ruanya untuk membiayai anaknya untuk sekolah mengingat keadaan perekonomian.

\'enurut pengakuan Rambang bin Haryanto, seorang remaja tersangkul kasus-- -lan dengan kekerasan mengemukakan :

' tidak sekolah lagi dan dalam kesehariannya ia hergaul dengan teman-teman sebayarg juga tidak sekolah lagi, sehingga karena ,urnu-"rLu tidak mempunyai kegiatan':sitif dan sering. berkumput, teriuaian .*, ul*r-pul iturah timbui ide untuk::ncuri yang tujuannya 
-adalah 

hasil p"n.*i**tl.r"uut dipergunakan untuk-:-senang-senang (membeli minuman keras untuk *uuJ--ubukkan) dan ia juga tidak- 'an-segan untuk melukai korbannya.16

Sementara itu pengakuan salah seorang remaja lainnya Anton bin Sabarudin yang- -- k_asus yang sama mengemukakan :

Karena tidak mempunyai kesibukkan maka ia dan teman-temannya menghabiskan*'aktu dengan ngumpul-ngumpul dan hura-h*1-uilurr.mereka sering bergadanghingga larut malam samui *L-irrr* minuman k".ur, hingga satu ketika ia danreman-temannya diajak oreh seorang remaja yang sudah biasa mencuri(pengangguran) dan ia bersamu t"**+"-uro!u'{.t"r-uruk Anton) mengikutiajakan tersebut,mencuri dengan call 
3erusak kunci j;;r";*ffi;;rlasuk 

disalah satu rumah penduduk hi"ngga akhi*yu u"*rur*'o".rg* pengadilan ini.i7
Lingk^ungan pengauran anak- yang kurang baik akan mempengarLrhi sifar dan-'"'- seorang rcntaia' karena seorallg rernaja ce,derung me,iru pr.ilaku yarg biasa-- rva dalam lingkungan kehidupan sehari-hari.

ltix.?,';;i1:*** Bapak Nuhardin wakil Panitera pengadiran NegeriKtas r A patenrbang, pada
wawancara dengan Bambang bin Haryanto^ Tahanan polresta Kota palembang 

),ang sedang- ':r; i'crsidargaii i-ii i'eaga.ilran N{erii,url a lralcrnuao!,-p"du,_gg", i4 Ap,ir 201g.wawancara dengan Anton bi s",uu.ai",-rahanan prtErtl [iiparembang yang sedang men jara:,'-'an di pengadiran Negeri Kras I A nul.r;o"g. pada ranggar r4 Aprir20lg.
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; rktor Urbanisasi

urbanisasi diyakini sebagai salah satu faktor seseorang melakukan tindak pidana
.:..ra- psr"urian dengan kek-erasan, demikian pula yang te4adi terha.dap seorang

- ' i arlg melalrukan tindak pidana pencurian dengan kekerasan di Kota palembang

'Jari luar kota Palembang, mereka datang ke kota palembang biasanya untuk
- '-- pekerjaan, akan tetapi sampai di kota Palembang mereka tidak mendapatkannya.
"':-:jr ini dapat dijadikan seorang remaja melakr:kan perbuatan jahat te.rmasuk
* _:n dengan kekerasan.

)endapat di atas dihenarkan oleh Nurhadin wakil panitera pengadilan Negari Klas
:--nbang, ia mengemukakan sebagai berikut : 18

)elaku pencurian yang dirakukan oreh.se?rang rcmajadi Kota parembang ada yang:erasal dari ruar daerah dan karena tidak mEmp;; pekerjaan sehingga mudah:ipengaruhi untuk melakukan kejahatan tt ,rrrr.ryu i*.u-. Mereka merantau ke:'ota Palembang untuk mencari pekerjaan a* *.rii*l nasib, tetapi mereka tidak:remperoleh harapannya tersebui dan keadaan r.*ur.i, melarat, turfuk memenuhi
"ebutuhan hidup sehari-hari ia tidak *u*pt. 

-uurrr.* 
kelaparan dan tidak:empunyai uang ragi sampai ai,ihirnya ia terjerumus fada tindak;id;al".r"u.i*

" mg merupakan jaran mudah dan cepat untuk 
-mendapatkan 

;; Dalam:reiakukan pencurian tersebut biasanya olitatutan pada malam han agar merasa:]T1an.

:ban merupakan salah satu faktor vang tidak langsung penyebab seorang yang
- :ai-i luar Kota Palembang melakukan tindak pidana pencurian, karena daya tarikI ' =nbang ciengan sarana dan pra-saran a yangmenjanjikan.

;:E€Frpfl, sanksi pidana terhadap pelaku tindak pidana pencurian dengan
r:rre F&Stn di Kota palembang.

-:''-lum membrcarakan menqenai Penerapan sanksi pidana terhaclap pclaku finc{ak
' ::i'udan dengan kekerasan di Kota Palembang. ada baiknya dijelaskan terlebih

: : \ ang clima'ksud dengan sa-nksi itr-r sencliri. -Secara etimologi sa-nksi it, berarti
- : -:kum untuk memaksa orang menepati janji atau mentaati janji sebagai ti,dakan
- Hukiuriaii atau saiiksi y*ang diaiiut liukurii pidaira inenibcdakan liukum denga,
- *'''url yang lain' hukuman dalam hukum pidana ditujukan untuk memelihara
_- jan perga-tilan hidLrp ya-ngterutur.

;..-ii;elltengan 
Bapak Nuhardin wakil panitera pengadiran Negeri Kras r A palembang, pada

' lahlan Al-Bary, 1994, Kamus Modern Bahasa Indonesia,Arloka, yogyakarta, hrm. 593
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Sanksi atau hukLrmana sering clisebr-rt juga elengan "pidana,,, jacli pemiclanaa.n sering
"-: Jiartikan dengan penghukuman, kalau orang mendengar kata ..hukuman,,, 

biasanya--:'kaii kepada orang yang inelanggar hukum pidaira.2o Di dalarn suatu tindal pidana
--: dilakukan' mempunyai dampak yang negatif yang bisa merugikan diri sendiri dan
- ' 'uang laio' maka dan itulah untuk meagantisipasi suatu tindak pidana (pencurian

:: -:,, kekerasan) agar tidak terjadi pemerintah membuat suatu penetapan yang
: :erikan suatu ketegasan hukum yang berupa san-k-si atau hukuman bagi merek-a agar

- - :. merrlberi efek jera kepada pelakunya.

Selanjutnya penerapan sanksi pidana terhadap pelaku tindak pidana pencurian
: -::n kekerasan di Kota parembang, anc,rman hukumannya masih tetap berpedoman dan'- ''arkan Pasal l0 Kitab flndang-undang Hukum pidana yang terdiri dari :

l. Pidana Mati
l. Pidanapenjara
i. Pidana Kurungan
L Pidana Denda- Pidana Tambahan
1. Pencabutan Hak_hak Tertentu

: Perampa,san Barang_barang Tertenhri. Pengumuman putusan Hakim

Sanksi pidana tersebttt di atas, ehjatuhkan bagi seseora,ng yang melakr_rkan
*- 'garan ataupun kejahatan yang bertentangan ,cengan peraruran-peraturan yang ada di

' KI-IEIP' Selanjutnya penerapan sanksi pielana terha-da-p tincla.k picla-na pe*curian-'- kekerasan, dapat dilihat dari ketentuan Pasal 365 KUHP, yang berbunyi sebagai

Diancam dengan pidana penjara paling lama Sembilan tahun pencurian yang
Jidahuli, disertai dengan kek-erasa:r atau ancaman kekerasan, terha,rap orang j,ang
drrriaksud untuk mempersiapkan atau mempeffirluda.h pencurian, atau dala'r hal
terlangkap tangan unlu-k memungkin-k-an melarik-an cliri sendiri atau peserta lainnya,
atau uttuk tetap rnenguasai barang dicurinya.

- Diancam dengan pidana penjara paring rama dua beras tahun :

l Jika perbuatan dilakukan pada waktu malam dalam sebuah rumah atau
pekarangan tertutup yang ada nrmahnya, rlijalan umum? atau dala.m kcreta ani
atau trem yang sedang berjalan.

.loko Prakoso dan Nurwahid, lgg4, Studi Tentang ..,.,,,dapat_pentlapat Meng;enai E/bkti..,.'; -! ones i a, Ghalia Indonesia, J akarta.hlm. I 3

: lii;;ll: :r 
=,iti-t:!.:i!- : : ji.:t ::: t:_ i:i.r:,Lii : t iri:i:ti:a::t.: : 1 : :_f .:i
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2. Jika perbuatan dilakukax oleh dua orang atau lebih dengan bersehrtu.

3. Jika masuk ke dalam tempat melakukan kejahatan dengan merusak atau

memanjat atau dengao memaka.i anak kunci palsu, perintah palsu, atal pakaian

jabatan palsu.

1. Jika perbuatan mengakibatkan luka-lr-rka berat.

: i Jika perbuatan mengakibatkan kematian, maka diancarn dengan pidana penjara

paling lama lima belas tahuu.

: I Diancarn dengan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup atau selama waktu
tertentu paling lama dua puluh tahun, jika perbuatan mengakibatkan Iuka berat atau

kematian dan dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu, disertai pula
,:ieh salah satu hal yang diterangkan dalam No.1 dan 3.

)ari apa yang telah diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa penerapan sanksi pidana

' ,-tP pelaku tindak pidana pener-rrian denga kekera-san sesuai clengan Pasal 365 K{_IHp

a. Dia-neam pielana pa,ling lama Sembilan tahun;

b. Diancam pidana paling lama dua belas tahun.

-ia perbua-ta-n dila-krrl<an pad-a waktr-r malam, di ja_lan rjmum a.t_at dalarr_ k-ereta a-pi

- ,eJang berjalan. Jika perbuatan dilakukan oleh dua orang atau lebih. Jika masuk ke

'. t-ejahatan denga:r merusak, memanjat, memakai anak krrnci palsu, penntah palsr-r

" - :-.:aian jabatan palsu. Jika perbuatan mengakibatkan luka-lulia berat.

. Diancam pidana paling lama lima belas tahun, jik-a mengakibatkan kematian;

: Diancam pidana mati atau pidana penjara seumur hidup, atau paling lama dua
nuluh talrun, jika mengakibalkarr luka berat alau kematian yang dilakukan oleh

i'Lta orang atau lebih.

dnpulan Dan Saran

Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu, terutam a yang ada sangkut pautnya

e prmasa-lala:r, maka- dapat ditarik k-esirnpularr da:r saran-sara:r sebagai benkirt :

Faktor penyebab tindak pidana pencurian dengan kekerasan di Kota palembang

alalah'

e- Faktor Psikologi.

b- F*tor Agama.

c Faktor Lingkungan

/t)
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d. Faktor Llrbarrisa-si.

- Penerapan sanksi pidana terhadap pelaku tindak pidana pencurian dengan
kek^erasan di Kota palembang adalah sesuai dengan pasal 365 KLiHAp, yaitu :- Diancam pidana penjara paling lama sembilan tahun.
- Diancarn pidana penjara paling lama dua belas tahun.
- Diancam pidana penjara paling lama lima belas tahun, jika mengakibatkan

k^ematian.

- Diancam pidana mati atau pidana penjara seunur hidup, atau pali,g lama dua
puluh tahun, jika mengakibatkan luka berat atau kematian yarrg dilakukan oleh
dua orang atau lebih.

)isarankan kepada orang hta agar kiranya dapat memherikan perhatian dan
"- -jkasi yang inten kepada anak remajanya, serta memberikan bimbingan rohani yang
'- ''rai, agar anaanya tidak terjenrmus keeraram pergaulan yang membawanya kepaera

" -.."n kriminal.
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